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ABSTRAK 

 

(A) Nama : Matthew Gladden (NIM: 205160091) 
(B) Judul Skripsi  : Kewenangan Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia 

(AFPI) Dalam Menentukan Jumlah Suku Bunga Pinjaman 
Dalam Kegiatan Usaha Peer to Peer Lending (P2P Lending) 

(C) Halaman  : ix + 89 + 70 + 2020 
(D) Kata Kunci  : Fintech Peer to Peer Lending; Kewenangan: Penetapan 

Harga  
(E) Isi Abstrak :  

OJK berfungsi sebagai regulator dan pengawas sektor jasa keuangan Fintech 
P2P lending. OJK menunjuk AFPI untuk membantu OJK menyelenggarakan 
FintechmiP2P lending berdasarkanmiSurat Penunjukan Nomor S-
5/D.05/IKNB/2019. AFPI mengeluarkan kode etik LPMUBTI yang 
didalamnya mengatur jumlah batas suku bunga pinjaman. Terdapat dugaan 
bahwa AFPI tidak memiliki wewenang dan dungaan praktek 
persainganjusaha tidakjsehat atas penetapan yang dilakukan oleh AFPI. 
Dugaan inijdidasarkan pada, pertama, tidak adanya sumber wewenang yang 
jelas. Karena secara atributif OJK adalah pihak yang berwenang dalam 
menetapkan batas suku bunga pinjaman dalam sektor jasa keuangan Fintech 
P2P lending berdasarkan UU OJK. Dalam peraturan perundang-undangan 
yang mengatur mengenai Fintech P2P lending tidak ada ketentuan yang 
memungkinkan OJK untuk memberikan wewenang tersebut. Selain itu, AFPI 
bukan merupakan badan/ pejabat pemerintahan ataupun bagian internal dari 
OJK dan perbuatan ini tidak dilakukan atas nama OJK melainkan atas nama 
AFPI sendiri. Hal ini tidak termasuk dalam syarat wewenang yang dapat 
didelegasikan atau dimandatkan. Kedua, perbuatan AFPI ini telah memenuhi 
unsur-unsurjsebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 5 UU 
PersainganjUsaha tentang Penetapan Harga (fixed pricing). Selain itu, 
perbuatan AFPI ini juga menimbulkan hambatan bagi calon pelaku usaha 
untuk memasuki pasar (barrier of entry). dimana hal ini tidak sesuai dengan 
semangat UU Persaingan Usaha, yaitu persamaan hak bagi seluruh 
pelakujusaha dan percepatan pembangunanjekonomi dalam upaya 
meningkatkanjkesejahteraan umum.  
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